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ABSTRAK 

Usia sekolah merupakan masa transisi tumbuh kembang 

anak menuju remaja sehingga rentan mengalami masalah 

gizi khususnya obesitas. Obesitas pada anak berpotensi 

berlanjut hingga ke siklus hidup berikutnya yang akan 

membawa sejumlah 401eseha risiko terhadap permasalahan 

401 esehatan. Sebagian besar waktu anak di siang hari 

berada di Sekolah, sehingga cenderung mengkonsumsi 

makanan jajanan.  Penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan tingkat kecukupan energi dan pengetahuan 

pemilihan makanan jajanan dengan status gizi anak usia 

sekolah. Desain penelitian yang digunakan adalah cross 

sectional dengan subjek anak Sekolah Dasar kelas V dan VI  

SD 16 Muhammadiyah Palembang. Data dianalisis dengan 

uji pearson correlation. Hasil penelitian menunjukkan 

tingkat kecukupan energi anak (53.3%) terkategori normal. 

Status gizi anak terkategori gizi baik (63.3%) namun masih 

terdapat anak terkategori gizi lebih (16.7%) dan obesitas 

(13.3%).  Terdapat hubungan signifikan antara tingkat 

kecukupan energi dengan status gizi anak sekolah dasar.  

 

Kata kunci : kecukupan energi, pengetahuan, status gizi.  

 

 

PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan yang ada pada masyarakat 

terutama pada anak-anak saat ini tidak hanya berfokus pada 

masalah kekurangan gizi, namun kini telah timbul masalah 

kesehatan akibat kelebihan gizi yang membuat double 

burden di banyak kesehatan adalah obesitas. Obesitas 

sendiri dapat didefinisikan sebagai akumulasi lemak yang 

abnormal atau kelebihan lemak yang menimbulkan risiko 

gangguan kesehatan. Anak yang mengalami kelebihan berat 

badan dan obesitas cenderung tetap menjadi gemuk pada 

saat dewasa dan lebih berisiko meningkatkan prevalensi 

penyakit tidak menular seperti diabetes mellitus dan 

penyakit kardiovaskular di usia muda (WHO, 2016)  

Data World Organization Health (WHO) tahun 

2016 menyebutkan anak usia 5-19 tahun mengalami 

obesitas sebesar 39%, perempuan lebih banyak mengalami 

obesitas (40,0%) dibandingkan pria (38,0%). Secara global 

terjadi peningkatan prevalensi obesitas pada anak yang 

mulanya sebesar 4,2% pada tahun 1990 dan meningkat 

menjadi 6,7% pada tahun 2010 yang diprediksi pada tahun 

2020 akan mencapai angka 9,1% atau sebesar 60 juta. 

Berdasarkan data hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 

2018, prevalensi gemuk secara nasional di Indonesia adalah 

8.0%. Penelitian Suryamulyawan dan Arimbawa (2019) 

menemukan bahwa anak Sekolah Dasar mengalami obesitas 

(17,2%) dan overweight (18,2%).   

Pada anak usia sekolah, kebanyakan dari mereka 

sangat gemar untuk jajan diluar karena sudah menjadi 

kebiasaan yang dibawanya dari rumah atau bisa juga kerena 

pengaruh dari teman. Hal ini dapat membuat anak merasa 

enggan untuk memakan makanan yang sudah disediakan 

lengkap kandungan nilai gizinya oleh orangtua mereka 

dirumah. Tingginya asupan makanan yang berasal dari jenis 

makanan serba instan, soft drink, makanan cepat saji yang 

tersedia di gerai makanan (Sartika 2011). Hal tersebut juga 

diperparah dengan kebiasaan mengonsumsi makanan 

jajanan yang kurang sehat dengan kandungan kalori tinggi 

tanpa disertai konsumsi sayur dan buah yang cukup sebagai 

sumber serat. 

Anak-anak sebagai konsumen utama pangan 

jajanan anak sekolah (PJAS)  sering  kali  tidak  tahu  atau  

tidak  memperhatikan   keamanannya. Mereka cenderung 

membeli jajanan hanya sesuai kesukaannya, tanpa 

mempertimbangkan  kebersihan  dan  kesehatan.  Kebiasaan   

mengonsumsi  makanan  oleh  anak-anak  dimulai   dari  

kebiasaan  di  dalam  keluarga,  masyarakat  sekitar dan juga 

oleh lingkungan sekolah.  Pendidikan gizi diperlukan oleh 

anak usia  sekolah  terutama  untuk  meningkatkan  pengeta 

huan,  sikap  dan  praktik  pemilihan  jajanan  yang   baik 

(Briawan 2016).   

Status gizi berkaitan dengan asupan makronutrien 

dan energi. Energi didapatkan terutama melalui konsumsi 

makronutrient berupa karbohidrat, protein dan lemak. 

Selama usia pertumbuhan dan perkembangan asupan zat 

gizi menjadi sangat penting. Tingkat kecukupan zat gizi 

adalah rata-rata asupan gizi harian yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan gizi orang sehat dalam kelompok 

umur, jenis kelamin dan fisiologis tertentu. 

Ketidakseimbangan tingkat kecukupan zat gizi dapat 

menimbulkan masalah gizi, baik masalah gizi kurang 

maupun gizi lebih (Rokhmah et al. 2016). Berdasarkan 

uraian diatas maka penting dilakukan penelitian mengenai 

hubungan antara tingkat kecukupan energi dan pengetahuan 

pemilihan makanan jajanan dengan status gizi anak sekolah 

dasar.  

 

KAJIAN LITERATUR 

Penelitian Kristian et al (2019) menunjukkan 

terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan status 

gizi siswa SD. Hasil penelitian Lestari (2020) menyatakan 
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bahwa terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan 

dengan status gizi. Penelitian Wulandari et al. (2015) 

menemukan terdapat hubungan signifikan antara asupan 

energi dengan status gizi siswa SD. Penelitian Nagari dan 

Nondya (2017) menyebutkan bahwa terdapat hubungan 

antara tingkat kecukupan energi dengan status gizi anak. 

Penelitian Permatasari (2018) juga menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan tingkat kecukupan energi 

dengan status gizi anak.  

 Kharismawati dan Sunarto (2010) mengemukakan 

bahwa konsumsi energi pada anak obesitas lebih tinggi 

dibandingkan dengan anak tidak obesitas. Selisih asupan 

energi antara anak obesitas dengan anak tidak obesitas 

mencapai 112 kkal. Faktor lain yang berpengaruh terhadap 

kejadian gizi lebih pada usia sekolah adalah aktivitas fisik. 

Penurunan tingkat aktivitas fisik pada anak sekolah 

beriringan dengan peningkatan lingkungan ke arah yang 

lebih modern.  

 Menurut Schlenker (2011) status gizi merupakan 

indikator yang dapat menggambarkan kondisi kesehatan 

dipengaruhi oleh asupan serta pemanfaatan zat gizi di dalam 

tubuh. Asupan energi yang masuk ke dalam tubuh diperoleh 

dari makanan yang dikonsumsi sedangkan pengeluaraan 

energi digunakan untuk metabolisme basal, aktivitas fisik 

dan efek termik makanan. Keseimbangan antara pemasukan 

energi dan pengeluarannya akan menciptakan status gizi 

normal. Namun bila keadaan tersebut tidak terjadi maka 

dapat menimbulkan masalah gizi baik masalah gizi kurang 

dan masalah gizi lebih. Anak sekolah dasar adalah salah 

satu kelompok usia yang rawan terhadap masalah gizi. 

  

METODE PENELITIAN  

Desain penelitian yang digunakan adalah cross 

sectional study. Lokasi penelitian di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 16 Kota Palembang. Penelitian 

dilaksanakan mulai bulan November 2019- Januari 2020. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SD 16 

Muhammadiyah Palembang. Subjek peneletian ini adalah 

siswa SD Kelas IV, V, dan VI SD 16 Muhammadiyah 

Palembang. Alasan dipilihnya siswa kelas IV dan V dan VI 

SD tersebut karena secara kognitif sudah mampu menjawab 

pertanyaaJn-pertanyaan pada kuesioner. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling 

dan didapatkan sampel sebanyak 30 siswa.   

Pengumpulan data terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer berupa konsumsi makanan anak 

berupa asupan energi, pengetahuan pemilihan makanan 

jajanan anak, berat badan, dan tinggi badan anak. Data 

sekunder berupa data siswa kelas IV, V, dan VI dari pihak 

sekolah. Pengumpulan data tersebut dilakukan melalui 

wawancara menggunakan kuesioner, pengukuran 

antropometri dan food recall 1x24 jam. Penggunaan Food 

Recall 24 jam selama satu hari atas pertimbangan 

pelaksanaan penelitian yang dilakukan di wilayah perkotaan 

sehingga keragaman pangan yang dikonsumsi masyarakat 

cenderung sama setiap hari 

Konsumsi makanan anak yang diketahui dari 

metode Food Recall 1x24 jam dihitung tingkat kecukupan 

energi. Data asupan energi ini kemudian dihitung dalam 

rumus Angka Kecukupan Gizi (AKG). Rumus 

perhitungannya adalah AKG=K/KCx100%, dimana AKG = 

Angka kecukupan gizi, K = Konsumsi, KC=Konsumsi yang 

dianjurkan sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No.28 tahun 2019. Dan diolah dengan Nutry 

Survey 2007.  Tingkat kecukupan energi dikategorikan 

menjadi berlebih (= > 120% AKG), normal (90-119% 

AKG), defisit ringan (80-90% AKG), defisit tingkat sedang 

(70-79% AKG) dan defisit berat (<70% AKG) (Gibson, 

2005).  

Pengetahuan pemilihan makanan jajanan 

menggunakan kuesioner pengetahuan pemilihan makanan 

jajanan yang dikembangkan oleh Putriantini (2010) terdiri 

dari 25 item pernyataan dengan pilihan jawaban 0= salah 

dan 1= benar. Selanjutnya, skor diindeks dan dikategorikan 

menjadi tiga yaitu : rendah (<60), sedang (60-80) dan tinggi 

(>80) (Khomsan et al. 2010).  

Indeks antropometri digunakan untuk menentukan 

status gizi anak. Data antropometri berupa pengukuran berat 

badan menggunakan alat timbangan badan dan tinggi badan 

menggunakan microtoise. Status gizi anak dinilai 

berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT/U) standar baku 

antropometri anak Kemenkes RI 2020 yaitu gizi kurang (-3 

SD sd <- 2 SD), gizi baik (-2 SD sd +1 SD), gizi lebih (+1 

SD sd +2 SD), dan obesitas (> +2 SD). 

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

untuk mengidentifikasi tingkat kecukupan energi, 

pengetahuan anak mengenai pemilihan makanan jajanan, 

dan status gizi anak. Data juga dianalisis dengan uji pearson 

correlation untuk mengetahui hubungan antara 

pengetahuan pemilihan makanan jajanan, tingkat 

kecukupan energi dengan status gizi anak sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tingkat Kecukupan Energi Anak 

Berdasarkan tingkat kecukupan energi, lebih dari 

separuh anak (53.3%) terkategori nomal. Namun, masih ada 

anak dengan tingkat kecukupan energi terkategori berlebih 

(13.3%) (Tabel 1). Hal ini diduga karena kebiasaan makan 

anak dan lingkungan di sekitar anak. Kebiasaan jajan anak 

cenderung menjadi bagian budaya dari satu keluarga. 

Makanan jajanan di luar/di sekolah seringkali tidak 

memperhatikan mutu gizi, kebersihan, dan keamanan bahan 

pangan. Tidak sedikit masalah yang timbul akibat orang tua 

kurang peduli terhadap makanan yang dikonsumsi anak di 

sekolah (Noviani et. al 2016).  

 

Tabel 1. Sebaran Anak Berdasarkan Tingkat Kecukupan 

Energi 

 
Pengetahuan Pemilihan Makanan Jajanan Anak 

Berdasarkan pengetahuan pemilihan makanan 

jajanan, lebih dari separuh anak (66.7%) terkategori tinggi 

dan sisanya terkategori sedang (33.3 %) (Tabel 2). Hasil 

Tingkat Kecukupan Energi n % 

Defisit Berat (< 70% AKG) 1 3.3 

Defisit Sedang (70-79% AKG) 4 13.3 

Defisit Ringan (80-90% AKG) 5 16.7 

Normal (90-119% AKG) 16 53.3 

Berlebih (=> 120% AKG) 4 13.3 

Total  30 100.0 

Min-Maks 28.17-127,61 
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tersebut juga mengindikasikan bahwa pengetahuan anak 

mengenai pemilihan makanan jajanan dalam penelitian ini 

tidak ada yang terkategori rendah. Hal ini disebabkan lokasi 

SD 16 Muhammadiyah Palembang di daerah perkotaan 

sehingga lebih mudah akses informasinya.  

 

Tabel 2. Sebaran Anak Berdasarkan Pengetahuan Pemilihan 

Makanan Jajanan 

 

 
Status Gizi Anak 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa lebih dari 

separuh (63.3%) terkategori normal. Masih ada anak yang 

terkageri gizi kurang (6.7%), gizi lebih (13.3%) dan 

obesitas (16.7%). Pada dasarnya status gizi seseorang 

ditentukan oleh konsumsi zat gizi dan kemampuan tubuh 

dalam menggunakan zat gizi tersebut. Status gizi normal 

menunjukkan bahwa kualitas dan kuantitas makanan telah 

memenuhi kebutuhan tubuh. Seseorang yang memiliki 

status gizi kurang atau berada dibawah ukuran berat badan 

normal memiliki resiko terhadap penyakit infeksi, 

sedangkan seseorang yang berada di atas ukuran berat 

badan normal memiliki resiko terhadap penyakit 

degenerative (Rahmawati, 2017).  

Tabel 3. Sebaran anak berdasarkan status gizi 

 
Hubungan Tingkat Kecukupan Energi dengan Status 

Gizi Anak Sekolah Dasar 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan terdapat 

hubungan positif signifikan           (p< 0.05, r = 0.000) antara 

tingkat kecukupan energi dengan status gizi anak SD. 

Artinya, semakin baik asupan energi maka semakin baik 

status gizi anak. Sejalan dengan Penelitian Nagari dan 

Nondya (2017) menyebutkan bahwa terdapat hubungan 

antara tingkat kecukupan energi dengan status gizi anak SD. 

Hal ini juga mendukung penelitian Permatasari (2018) serta 

penelitian Qamariyah dan Nindya (2018) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan tingkat 

kecukupan energi dengan status gizi anak.  

Ketidakseimbangan energi di dalam tubuh dapat 

menyebabkan perubahan berat badan (Hill et al. 2012). 

Kondisi keseimbangan positif terjadi apabila energi yang 

masuk lebih besar dibandingkan dengan pengeluarannya. 

Di dalam tubuh konsumsi energi berlebih akan dirubah 

dalam bentuk simpanan lemak pada jaringan adiposa.  

 

Hubungan Pengetahuan Pemilihan Makanan Jajajan 

dengan Status Gizi Anak Sekolah Dasar 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan tidak 

terdapat hubungan signifikan (p>0.05, r = 0.973) antara 

pengetahuan pemilihan makanan jajanan dengan status gizi 

anak sekolah dasar. Sejalan dengan penelitian Rosyidah 

(2015) menemukan tidak terdapat hubungan tingkat 

pengetahuan mengenai pemilihan makanan jajanan degan 

status gizi siswa sekolah dasar. Penelitian ini juga 

mendukung penelitian Laenggeng dan Lumalang (2015) 

tidak terdapat hubungan pengetahuan pemilihanan jajanan 

dengan status gizi.   

Hal ini disebabkan, status gizi tidak hanya 

dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya faktor secara langsung yaitu 

asupan berbagai makanan dan penyakit infeksi (keadaan 

gizi yang kurang baik dapat menimbulkan adanya infeksi, 

misalnya diare, batuk, campak, dll). Faktor-faktor secara 

tidak langsung yaitu ekonomi keluarga, ketersediaan 

pangan, budaya (kepercayaan untuk memantang makanan 

tertentu yang dipandang dari segi gizi yang baik), 

kebersihan lingkungan, dan fasilitas pelayanan kesehatan  

(Andriani dan Wirjatmadi, 2012). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Lebih dari separuh tingkat kecukupan energi anak 

(53.3%) terkategori normal. Lebih dari separuh status gizi 

anak terkategori gizi baik (63.3%), namun masih terdapat 

anak terkategori gizi lebih (16.7%) dan obesitas (13.3%).  

Terdapat hubungan signifikan antara tingkat kecukupan 

energi dengan status gizi anak sekolah dasar.  

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan penelitian dengan menambah variabel lain untuk 

lebih mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

status gizi anak sekolah dasar. Keterbatasan penelitian ini 

adalah  1) metode food recall 24 jam yang dilakukan satu 

kali. Pengukuran satu kali tidak terlalu menggambarkan 

rata-rata asupan energi karena variabilitas pengukuran di 

setiap hari yang berbeda, 2) Tidak dilakukannya penilaian 

terhadap pola dan perilaku makan serta aktivitas fisik siswa.  
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